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KATA PENGANTAR 

 

Mensukseskan PPDB 2021 adalah suatu keharusan bagi sekolah di Jawa Barat 

sehingga SMA Negeri 2 Cirebon akan mengikuti sebagai wujud nyata dalam rangka 

mewujudkan Visi pembangunan Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2023 yaitu 

Terwujudnya Jawa Barat Juara Lahir Batin dengan Inovasi Dan Kolaborasi. Salah satu 

kebijakan strategis yang ditempuh adalah dengan peningkatan kualitas dan daya 

saing masyarakat Jawa Barat melalui pendidikan yang unggul, terjangkau, merata 

dan terbuka. 

SMA Negeri 2 Cirebon dalam melaksanakan PPDB 2021/2022 akan 

berpedoman pada juknis yang telah disempurnakan dari Disdik Provinsi Jawa Barat 

sehingga setiap Langkah yang di ambil dalam proses PPDB 2021 akan menjadi baik 

dan ada dalam track nya dan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat tentang Pedoman 

Penerimaan Peserta Didik Baru pada SMA, SMK, dan SLB dengan memperhatikan 

Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 1 Tahun 2021 serta 

Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19). 

POS PPDB SMA Negeri 2 Kota Cirebon ini disusun untuk menjadi acuan 

penyelenggaraan PPDB SMA Negeri 2 Cirebon. Ucapan terima kasih disampaikan 

kepada Gubernur Jawa Barat, Kadisdik Jawa Barat dan KCD Wilayah X Jawa Barat 

dan semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan PPDB Tahun pelajaran 

2021/2022. 

 

 

 

Cirebon, 17 Mei  2021  

Kepala SMA Negeri 2 Cirebon 

 

 

 

 

Dr. Nendi, S.Pd., M.M. 

Pembina Tingkat I 

NIP. 196801061992011001 
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PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 

Sistem pendidikan nasional merupakan keseluruhan komponen pendidikan 

yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Satuan pendidikan sebagai komponen dari sistem pendidikan, merupakan kelompok 

layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, 

dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan sebagai penyelenggara 

pendidikan sudah semestinya memperhatikan Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan. 

Satuan pendidikan sebagai penyelenggara pendidikan, dalam penyelenggaraan 

pendidikan dimulai dari kegiatan penerimaan peserta didik baru sudah semestinya 

juga memperhatikan hak dan kewajiban warga Negara sebagaimana UU RI nomor 20 

tahun 2003 pasal 5, yaitu: 

(1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu. 

(2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 

dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. 

(3) Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang 

terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus. 

(4) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 

memperoleh pendidikan khusus. 

(5) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan 

sepanjang hayat. 

Peserta didik, sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu, perlu difasilitasi untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 

baik dan berkeadilan mulai dari kegiatan penerimaan peserta didik baru (PPDB). 

Pelayanan pendidikan , mulai dari PPDB yang baik, dapat terwujud jika 

terjalin kerjasama antara komponen pendidikan yang satu dengan komponen lainnya 

termasuk orang tua siswa , dan masing-masing bertanggung jawab terhadap 

keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan sebagaimana UU RI no.20 tahun 

2003. 

Dengan berpedoman pada regulasi PPDB mulai dari Peraturan Gubernur, 

Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru yang dimandatkan kepada Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat untuk dijadikan POS PPDB SMA Negeri 2 Cirebon 

Tahun 2021/2022 sebagai pedoman bagi siswa SMP/MTs yang akan mendaftar dan 

Panitia PPDB SMA Negeri 2 Cirebon agar penyelenggaraan PPDB menjadi lancar 

dan sukses sebagaimana  Amanat Sistem Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan 

Jawa Barat serta Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X Jawa Barat. 
 
 
 

B. LANDASAN HUKUM 

 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  

2. Undang-Undang    Nomor    14    Tahun    2008    tentang Keterbukaan Informasi Publik  

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik  

4. Undang-Undang    Nomor    13    Tahun    2011    tentang Penanganan Fakir Miskin  
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5. Undang-Undang    Nomor    8    Tahun    2016 Penyandang   Disabilitas 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan 

7. Peraturan P em e r i n t ah  N o m o r  1 7  T ah u n  2 0 1 0  t en t an g  Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan, sebagaimana   telah   diubah   dengan   Peraturan Pemerintah 

Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 

2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2007   tentang   Standar   

Pengelolaan   Pendidikan   oleh Pemerintah Daerah; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan 

Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan 

dan/atau Bakat Istimewa;  

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 72 Tahun 2013 tentang Pendidikan 

Layanan Khusus (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2 0 1 3  N o m o r  8 2 2 ), 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

67 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 72 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Layanan Khusus (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1637); 

12. Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Nomor 107 Tahun 2014 tentang 

Konversi Nilai Hasil Belajar dan Matrikulasi Mata Pelajaran Bagi Peserta Didik dari 

Sistem Pendidikan Negara Lain atau Sistem Pendidikan Internasional ke Dalam Sistem 

Pendidikan Nasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita  

Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2014  Nomor 1540); Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 6) 

13. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan; 

14. Peraturan Gubernur Nomor 29 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta 

Didik Baru pada Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, dan Sekolah Luar 

Biasa di Provinsi Jawa Barat; 

15. Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor: 6888/PK.02.01.03/SEKRE Tentang Standar 

Operasional Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas, Sekolah 

Menengah Kejuruan, Dan Sekolah Luar Biasa Di Provinsi Jawa Barat Tahun 2021; 

16. SK Panitia PPDB SMA Negeri 2 Kota Cirebon Nomor: 800/ 531 

/SMAN2/2021 tanggal 17 Mei 2021. 
 

C. KETENTUAN UMUM 

1) Daerah Kabupaten/Kota adalah Daerah Kabupaten/Kota di Daerah Provinsi Jawa Barat. 

2) Dinas Pendidikan yang selanjutnya disebut Dinas adalah Dinas Pendidikan Pemerintah 

Daerah Provinsi Jawa Barat. 

3) Kepala   Dinas   Pendidikan   yang   selanjutnya   disebut Kepala Dinas    adalah    Kepala    

Dinas    Pendidikan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat. 

4) Cabang Dinas Pendidikan    yang selanjutnya disebut Cabang Dinas adalah bagian dari 

Perangkat Daerah penyelenggara   Urusan   Pemerintahan   bidang pendidikan 

menengah, yang dibentuk sebagai unit kerja dinas dengan wilayah kerja tertentu. 

5) Peserta Didik adalah warga masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi      diri      

melalui      proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu. 
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6) Penerimaan   peserta   didik   baru   yang   selanjutnya disingkat PPDB adalah 

penerimaan peserta didik baru pada Sekolah   Menengah   Atas, Sekolah   

Menengah Kejuruan dan Sekolah Luar Biasa. 

7) Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan     

pendidikan     pada     jalur pendidikan formal   dalam   setiap   jenjang   dan   jenis 

pendidikan. 

8) Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disingkat SMP adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang 

pendidikan dasar    sebagai    lanjutan    dari    Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI) atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 

atau setara SD/MI. 

9) Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disingkat MTs adalah jenjang Pendidikan 

dasar pada pendidikan formal setara dengan   Sekolah   Menengah    Pertama   yang 

pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama.  

10) Sekolah Menengah Atas yang selanjutnya disingkat SMA adalah bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP), MTs atau bentuk 

lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau 

MTs. 

11) Daya Tampung adalah kapasitas Satuan Pendidikan dalam menampung peserta didik 

yang diterima pada awal tahun pelajaran. Zona adalah kawasan atau area yang meliputi 

beberapa wilayah administratif pemerintahan tingkat kecamatan dan/atau 

desa/kelurahan dalam jarak terdekat dengan Satuan Pendidikan yang diselenggarakan 

Pemerintah dan ditetapkan   oleh   Pemerintah   Daerah   Provinsi berdasarkan usulan 

dari Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS), Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah 

(MKPS) dan disetujui   oleh   Kepala   Cabang   Dinas Pendidikan. 

12) Afirmasi adalah salah satu jalur penerimaan peserta didik baru yang memberikan 

penegasan dan penguatan untuk memberikan layanan akses pendidikan kepada kelompok 

peserta didik yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu, penyandang disabilitas 

serta kelompok  masyarakat   yang   membutuhkan   bantuan khusus karena kondisi 

tertentu. 

13) Penyandang   Disabilitas   adalah   setiap   orang   yang mengalami keterbatasan   fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi 

dengan    lingkungan    dapat    mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 

secara penuh dan   efektif   dengan   warga   negara   lainnya berdasarkan kesamaan 

hak 

14) Rombongan Belajar adalah kelompok Peserta Didik yang terdaftar pada satuan kelas 

dalam satu sekolah. Dalam Jaringan adalah salah satu bentuk komunikasi yang 

menggunakan      jaringan      internet      untuk menyampaikan dan menerima pesan 

komunikasi melalui internet yang terjadi di dunia maya atau cyberspace.  
 
 

D. TUJUAN 

Tujuan diterbitkannya POS (Prosedur Operasional Standar) adalah: 

1. Sebagai acuan pelaksanaan secara teknis bagi Panitia Penyelenggara Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) pada tingkat provinsi, cabang dinas pendidikan 

maupun satuan pendidikan; 

2. Memberikan informasi kepada seluruh komponen di satuan pendidikan; 

3. Memberikan arahan tentang Penerimaan Peserta Didik Baru kepada Calon 

Peserta Didik yang akan melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan 

menengah; 

4. Memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan di bidang 

pendidikan tentang Penerimaan Peserta Didik Baru; 
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5. Memberikan informasi kepada masyarakat yang terkait dengan proses dan 

tahapan penyelenggaraan PPDB pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Provinsi Jawa Barat; 

6. Sekolah Menengah Atas, yang selanjutnya disingkat SMA, adalah salah satu 

bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum 

pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 

bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui 

sama/setara SMP atau MTs; 

7. Membantu pemerintah daerah dalam pelaksanaan PPDB periode 2021/2022 

di Jawa Barat; 

8. Memberikan informasi seluas-luasnya kepada masyarakat dalam proses 

pendaftaran PPDB periode 2021/2022; 

9. Menciptakan bentuk seleksi penerimaan siswa baru secara transparan dan 

tidak deskriminatif, objektif, transparan, akuntabel dan berkeadilan melaui 

pendaftaran online yang sudah ditetapkan 

E. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup yang diatur dalam POS PPDB adalah berbagai tahapan dan 

proses dalam penyelenggaraan PPDB, meliputi: 

1. Penyelenggaraan penerimaan peserta didik baru; 

2. Jalur PPDB dan daya tampung; 

3. Tata cara penerimaan peserta didik baru; 

4. Seleksi, penetapan hasil seleksi, daftar ulang dan Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) serta perpindahan peserta didik; 

5. Pengendalian, pelaporan dan pengaduan. 

 

F. SASARAN 

Sasaran Petunjuk Teknis ini adalah: 

1. Panitia penyelenggara PPDB pada tingkat satuan pendidikan; 

2. Satuan pendidikan SMA penyelenggara PPDB; 

3. Orang tua dan Calon Peserta Didik lulusan SMP/MTs/sederajat; 

4. Para pemangku kepentingan di bidang pendidikan; 

5. Masyarakat pemerhati pendidikan/pengguna layanan PPDB. 

 

G. PROFIL SEKOLAH 

1. IDENTITAS SATUAN PENDIDIKAN SMA: 

a. Nama satuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 CIREBON 

b. Alamat : JL. Dr. Cipto Mangunkusumo No. 1  

Kota Cirebon 

c. Zona PPDB (SMA) : Zona A Meliputi 

(Kecamatan Kejaksan, Kecamatan 

Kesambi, Kecamatan Pekalipan, 

Kecamatan Lemahwungkuk, Kecamatan 

Harjamukti kota Cirebon, Kecamatan 

Kedawung, Kecamatan, Tengah Tani, 

Kecamatan Gunung Jati, Kecamatan 

Suranenggala, Kecamatan Mundu 

Kabupaten Cirebon) 
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d. Rencana Program peminatan yang akan difasilitasi SMA Negeri 2 Cirebon 

tahun pelajaran 2021-2022 adalah Program MIPA dan Program IPS. 

 

2. TENAGA PENDIDIK: 

a. Jumlah guru PNS SMA Negeri 2 Kota Cirebon :  56 Orang 

b. Jumlah guru GTT SMA Negeri 2 Kota Cirebon :  17 Orang 

c. Jumlah guru berdasarkan peminatan (SMA): 

(1) Guru peminatan IPA :  25 

(2) Guru Peminatan IPS :  10 

3. KESIAPAN RUANG (Jumlah, luas masing-masing ruang kelas yang akan 
digunakan kelas 10) adalah 12 Kelas dengan luas masing-masing kelas adalah 
72 M² 

H. ANALISA RUANG KELAS, ROMBONGAN BELAJAR DAN PESERTA 

DIDIK 

N

o 

Komponen/Aspek 
Tingkat Kelas 

X XI XII Jumlah 

1 Jumlah Ruang Kelas 12 12 12 36 

2 Jumlah Rombongan Belajar - 12 12 24 

3 Jumlah Peserta Didik - 432 395 827 

4 Rencana Jumlah Rombongan 
Belajar Peserta Didik Baru 

12    

5 Rencana Jumlah Peserta Didik 
Baru Kelas X 

429    

6 Rencana Jumlah Rombongan 
Belajar Tahun 2021/2022 

12 12 12 36 

7 Rencana Jumlah Peserta Didik 
Tahun 2021/2022 

429 432 395 1256 

 

I. RENCANA PPDB SMA NEGERI 2 CIREBON  2021 

NO. JALUR KETENTUAN KUOTA 

A. Rencana Jumlah Peserta Didik Baru 429 

1. Zonasi Minimal 50% 215 

2. Afirmasi  20% KETM dan Disabilitas 15% 63 

  Disabilitas 1 

3. Afirmasi KETM Keadaan Tertentu  5 % 21 

4. 
Perpindahan tugas Orang 

tua 

Maksimal 5 % 
(komposisi kuota disesuaikan dengan 
kebijakan sekolah) 

10 

5. Anak Guru 12 

6. Prestasi Akademik Maksimal 25 % 
(komposisi kuota disesuaikan dengan 
kebijakan sekolah) 

64 

7. 
Prestasi Kejuaraan/Lomba 43 

8. Siswa Tidak Naik Kelas 3 

B. Jumlah Total Daya Tampung (jumlah point 1,2, 3,4,5,6,7,8) 432 

C. Daya Tampung PPDB thn.2021-2022 (point B dikurangi A.8) 429 
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J. DASAR PERTIMBANGAN PENETAPAN KUOTA PER-JALUR  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 29 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis 

Penerimaan Peserta Didik Baru pada Sekolah Menengah Atas, Sekolah 

Menengah Kejuruan, dan Sekolah Luar Biasa di Provinsi Jawa Barat; dengan 

rincian sebagai berikut: 

 

K. MEKANISME PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU  

1. Syarat Pendaftaran: 

b. Syarat umum 

1) Ijazah/Surat Keterangan Kelulusan 

2) Akta Kelahiran 

3) Kartu Keluarga (minimal satu tahun), KTP 

4) Buku Rapor & Keterangan Ranking 

5) Surat Tanggung Jawab Mutlak Orang Tua 

c. Syarat Khusus 

1) Kartu Program Penanganan Kemiskinan/ Terdaftar pada DTKS Dinsos (bagi jalur 

afirmasi/KETM) 

2) Surat Keterangan Domisili dari RT/RW/Kelurahan (bagi korban bencana alam) 

3) Surat Tugas Orang Tua/Wali (bagi jalur perpindahan tugas orang tua/wali/ anak 

guru) dan bagi afirmasi kondisi tertentu penanganan Covid-19 

4) Piagam dan Dokumentasi Prestasi (untuk jalur prestasi Lomba/Kejuaraan) 

2. Waktu penyelenggaraan PPDB SMA Negeri 2 Cirebon 
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a. Tahap I (7 s.d. 11 Juni 2021) dengan jalur sebagai berikut:  

1) Jalur Afirmasi 

2) Jalur Perpindahan Tugas 

3) Jalur Prestasi  

a)  Nilai Rapor 

b)  Kejuaraan/Perlombaan 

b. Tahap II (25 Juni s.d 1 Juli 2021) untuk jalur Zonasi 

3. Tata Cara Pendaftaran 

a. Informasi Pendaftaran 

a) Informasi pendaftaran dapat diperoleh melalui website 

http://ppdb.disdik.jabarprov.go.id  atau www.sman2cirebon.sch.id 

b) Surat pemberitahuan ke SMP/MTS di sekitar SMAN 2 Cirebon dan lainnya 

c) Spanduk/Banner 

d) Media Sosial 

e) Pamplet/Brosur 

b. Persiapan Pendaftaran 

Persiapan   pendaftaran   merupakan   kegiatan   yang   dilakukan   calon peserta didik 

atau SMP/MTS sebelum masa pendaftaran. Pada kegiatan persiapan pendaftaran 

dilakukan: 

a) Penyerahan akun sekolah dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

kepadanSMP/MTs asal 

b) Penyerahan akun dari SMP/MTs kepada Calon peserta Didik 

c) Pengisian data persyaratan khusus oleh calon peserta didik yang akan mendaftar 

secara mandiri dengan menginput data pada alamat 

http://pendaftar.ppdb.disdik.jabarprov.go.id. 

d) Pengisian  data  oleh  sekolah  asal  berupa  data  identitas,  nilai rapor semester satu 

(1) sampai dengan semester lima (5) dan persyaratan lainnya dengan menginput data 

ke   alamat:  . 

e) Bagi calon peserta didik dari luar provinsi Jawa Barat, dari sekolah di Luar Negeri, 

dan bagi calon peserta didik lulusan tahun 2020, 

1) Kordinasi dengan Cabang Dinas Pendidikan terdekat domisili (verifikasi data, 

mendapat akun) 

2) Login ke laman:   http://pendaftar.ppdb.disdik.jabarprov.go.id. 

3) Siapkan persyaratan umum dan khusus, pindai (scan) 

4) Isi aplikasi PPDB, pilih jalur dan sekolah pilihan 

5) Upload persyaratan umum dan khusus (sesuai jalur yang dipilih) 

6) Cek ulang data pendaftaran yang diinput (jika sudah disubmit tidak bisa diulang) 

7) Submit dan cetak bukti pendaftaaran 

8) Mencatat akun dari website PPDB 

c. Pendaftaran  

1) Pendaftaran   Tahap I (Jalur Afirmasi, Jalur Perpindahan/Anak Guru dan Jalur 

Prestasi) dilakukan dengan cara daring langsung oleh calon peserta didik atau melalui 

operator sekolah di website pendaftaran peserta didik baru: 

a) Bagi yang mendaftar melalui sekolah asal melalui 

http://sekolah.ppdb.disdik.jabarprov.go.id 

b) Bagi yang mendaftar mandiri melalui http://pendaftar.ppdb.disdik.jabarprov.go.id  

2) Pendaftaran Tahap II (Jalur Zonasi) dilakukan dengan cara daring langsung oleh calon 

peserta didik di website pendaftaran peserta didik baru: 

http://pendaftar.ppdb.disdik.jabarprov.go.id/
http://sekolah.ppdb.disdik.jabarprov.go.id/
http://pendaftar.ppdb.disdik.jabarprov.go.id/


 

Page 10 of 24 

 

http://pendaftar.ppdb.disdik.jabarprov.go.id  menggunakan akun yang diperoleh dari 

sekolah asal. 

3) Pendaftaran di sekolah tujuan 

(jika tidak ada jaringan, penerapan Protokol Covid19) 

Keterangan: 

Dari jam 08.00 – 20.00 (Daring) 

Dari jam 08.00 – 14.00 (Luring) 

4. Tahapan penyelenggaraan PPDB SMA Negeri 2 Cirebon 

a. Tahap l 

1) 7 -  11 Juni  : Pendaftaran Online mandiri / Sekolah asal 

2) 14 - 16 Juni  : Verifikasi Data Siswa 

3) 17 Juni  : Penetapan Rapat Dewan Guru 

4) 18 Juni : Koordinasi Satdik & Cadisdik 

5) 21 Juni : Pengumuman 

6) 22-24 Juni : Daftar Ulang 

b. Tahap ll 

1) 25 Juni - 1 Juli: Pendaftaran Online mandiri / Sekolah asal 

2) 2, 5, 6 Juli  : Verifikasi Data Siswa  

3) 7 Juli  : Seleksi Pengolahan Nilai 

4) 8 Juli  : Penetapan Hasil PPDB & Koordinasi Satdik & Cadisdik 

5) 9 Juli  : Pengumuman 

6) 12-14 Juli : Daftar Ulang 

7) 19-21 Juli  : Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah  

  (Jadwal dan Materi Terlampir) 

c. Mekanisme Seleksi 

No Jalur Mekanisme Seleksi Keterangan 

1. Afirmasi dan 1. Jarak  

 Kondisi tertentu 2. Usia (Jika ada jarak 

 (20%)  yang sama) 

2. Jalur Perpindahan 

 

1. Jarak Perpindahan tugas orang tua pada tempat 

 orang tua/ Anak 

Guru (5%) 

2. Usia (Jika ada jarak 

yang sama) 

bertugas, paling lama telah bertugas tiga (3) tahun. 

Anak Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 2 

Cirebon mendapatkan prioritas utama. 

3. Jalur Prestasi 1. Akumulasi Nilai Seleksi jalur Prestasi Akademik menggunakan rumus 

sesuai juknis PPDB SMA 2021oleh system aplikasi  Raport  Raport semester 1 

 (Nilai Raport)  sd 5 Kelompok 

 (15 %) 2. Usia (jika ada nilai 

   yang sama) 

4. Jalur Prestasi 1. Penskoran Tingkat Seleksi jalur Prestasi Non Akademik 

 Perlombaan/Lomba  Kejuaraan + Tingkat menggunakan Nilai Akhir. 

 (10 %)  

2 

Wilayah 

Usia  (jika ada nilaI  

yang sama pada 

batas kuota) 
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L. JALUR PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU 
 

1. Jalur Zonasi 

Kriteria jalur zonasi adalah sebagai berikut:  

b. Jalur zonasi mengutamakan jarak terdekat domisili Calon Peserta Didik dengan satuan 

Pendidikan; 

c. Domisili calon Peserta Didik dibuktikan berdasarkan alamat pada kartu keluarga paling 

singkat 1 (satu) tahun sejak tanggal pendaftaran PPDB. Dan Kartu Keluarga yang belum 

satu tahun/ penerbitan KK baru karena perubahan anggota keluarga (meninggal dunia, 

kelahiran, kepindahan anggota keluarga), dapat melampirkan surat keterangan dari 

RT/RW/kelurahan yang menerangkan lamanya berdomisili. 

d. SMA Negeri 2 Cirebon memprioritaskan Peserta Didik yang memiliki kartu keluarga dalam 

Zonasi pada satu wilayah dalam Daerah Kabupaten/Kota yang sama dengan sekolah yang 

dituju. 

e. Zonasi sekolah calon Peserta Didik dari daerah bencana nasional  dan daerah, 

mengikuti    tempat    domisili sementara dengan dibuktikan surat keterangan dari 

Desa/Kelurahan. 

f. Seleksi dilakukan dengan prioritas utama jarak tempat tinggal terdekat ke satuan pendidikan 

dalam zonasi yang ditetapkan; 

g. Jarak tempat tinggal terdekat dihitung berdasarkan jarak radius dari tempat tinggal ke satuan 

pendidikan menggunakan sistem teknologi informasi geolokasi; 

h. Jika pada batas kuota terdapat beberapa Calon Peserta Didik yang memiliki jarak sama, 

maka dilakukan seleksi selanjutnya dengan urutan prioritas Calon Peserta Didik yang 

berusia lebih tua; 

i. Calon Peserta Didik SMA Jalur Zonasi dapat memilih sekolah pilihan ke satu dan pilihan ke 

dua dalam zona yang sesuai tempat domisili; 

j. Harus memenuhi semua ketentuan dan syarat PPDB pada Peraturan Gubernur Nomor 29 

Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru pada Sekolah 

Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, dan Sekolah Luar Biasa di Provinsi Jawa 

Barat. 

 

2. Jalur Afirmasi 

a. Jalur Afirmasi diperuntukkan bagi peserta didik yang berasal dari keluarga ekonomi tidak 

mampu termasuk kuota bagi anak penyandang disabilitas, serta peserta didik yang 

membutuhkan bantuan karena kondisi tertentu 

b. Peserta   Didik   yang   masuk   melalui   jalur   Afirmasi merupakan peserta didik 

yang berdomisili di dalam dan di luar wilayah zonasi sekolah yang bersangkutan. 

c. Peserta Didik yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu dibuktikan dengan 

kepemilikan kartu program penanggulangan kemiskinan dari Pemerintah Pusat atau 

Pemerintah Daerah Provinsi, atau terdaftar pada Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS) Dinas Sosial 

d. Peserta Didik yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu wajib dilengkapi surat 

pernyataan dari orang tua/wali peserta didik yang menyatakan bersedia diproses secara 

hukum apabila terbukti memalsukan bukti keikutsertaan dalam program penanganan   

keluarga   tidak   mampu   dari Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah Provinsi 

e. Peserta    Didik    dari    anak    penyandang    Disabilitas dibuktikan dengan keterangan 

dari tenaga medis sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 

 

 

3. Jalur perpindahan Tugas Orang tua/Wali dan Anak Guru/TU 

Jalur perpindahan Tugas Orang tua/Wali 
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a. Penerimaan calon Peserta Didik melalui jalur perpindahan tugas orang tua/wali     

dibuktikan dengan surat perpindahan tugas orang tua/wali dari instansi   lembaga, kantor   

atau   perusahaan   yang mempekerjakan; 

b. Perpindahan tugas orang tua pada tempat bertugas, paling lama telah bertugas TIGA (3) 

tahun dan WAJIB dibuktikan dengan Surat Pindah Tugas Tempat Bekerja dari instansi 

yang bersangkutan.   

c. Jika pada batas kuota terdapat beberapa Calon Peserta Didik dengan jarak yang sama, 

pemeringkatan selanjutnya berdasarkan usia yang lebih tua; 

d. Calon Peserta Didik dapat memilih satu sekolah pilihan negeri dan satu pilihan sekolah 

swasta 

e. Calon Peserta Didik yang diterima merupakan hasil pemeringkatan hingga batas kuota 

yang ditetapkan satuan pendidikan 

Jalur Anak Guru/TU 

a. Seleksi jalur PPDB untuk anak guru/TU diprioritaskan bagi calon Peserta Didik yang 

orangtuanya bertugas di SMA Negeri 2 Cirebon. 

b. Seleksi bagi anak guru /tenaga pendidik atau tenaga kependidikan dibuktikan dengan SK 

Penempatan/SK Mengajar.  

c. Jika pada batas kuota terdapat beberapa Calon Peserta Didik dengan jarak yang sama, 

pemeringkatan selanjutnya berdasarkan usia yang lebih tua; 

d. Calon Peserta Didik yang diterima merupakan hasil pemeringkatan hingga batas kuota 

yang ditetapkan satuan pendidikan. 

4. Jalur Prestasi 

a. Nilai Rapor 

(1) Seleksi jalur prestasi berbasis nilai rapor, atau ujian sekolah, dilaksanakan berdasarkan 

hasil pemeringkatan nilai yang diurutkan dari nilai terbesar sampai dengan memenuhi 

kuota. 

(2) Nilai peringkat diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan rumus 

kalibrasi rangking sebagai berikut: 

b. Prestasi Lomba/Kejuaraan 

1) Seleksi jalur prestasi hasil perlombaan, dilakukan dengan urutan prioritas berdasarkan 

hasil kejuaraan tingkat Internasional, Nasional, Provinsi, dan Kabupaten/Kota. 

2) Prestasi Kejuaraan didasarkan pemeringkatan skor dari tingkat kejuaraan yang diraih 

dan tingkat kewilayahan kejuaraannya, dengan ketentuan: 

a. Juara I, II, dan III tingkat Internasional serta juara I tingkat Nasional dapat 

langsung diterima. 

b. Juara lainnya dilakukan    penskoran    tingkat kejuaraannya, mengacu pada tabel 

yang tercantum dalam Lampiran Seleksi jalur prestasi hasil perlombaan, dilakukan 

dengan urutan prioritas berdasarkan hasil kejuaraan tingkat Internasional, Nasional, 

Provinsi, dan Kabupaten/Kota; dan 

S = 
𝑛

𝑀
× 𝑓(𝑅𝐾) × 1000 

𝑅𝐾 = 1 + 35 ⋅
𝑅−1

𝐾−1
, ranking terkalibrasi (berdasarkan jumlah peserta didik di kelas  

                                           calon peserta didik pendaftar) 

𝑓(𝑅𝐾) = 1 −
𝑅𝐾−1

350
, skor yang diperoleh dari ranking terkalibrasi  

Dengan: 

S   = skor akhir untuk pemeringkatan 

𝑛  = jumlah nilai 7 mata pelajaran Kelompok A pada rapor calon peserta didik pendaftar 

𝑀 = jumlah nilai pada rapor yang tertinggi (ranking satu) di kelas calon peserta didik 
pendaftar 

𝐾  = jumlah peserta didik di kelas calon peserta didik pendaftar  

R  = ranking calon peserta didik pendaftar 
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c. Skor akhir untuk pemeringkatan prestasi kejuaraan yang berjenjang    

merupakan    hasil    penjumlahan penskoran pada setiap jenjang kejuaraannya. 

3) Prestasi dalam penghafalan/hafidz Qur’an dan Pramuka, mendapat penyetaran dalam 

penskoran. 

4) Prestasi kejuaraan yang diperhitungkan, paling lama diperoleh dari kejuaraan 3 (tiga) 

tahun, paling cepat 6 (enam) bulan terhitung saat pendaftaran PPDB. 

5) Dalam hal pada batas kuota daya tampung terdapat beberapa Peserta Didik yang 

memiliki skor akhir yang sama, maka dilakukan pemeringkatan berdasarkan usia 

paling tua. 

6) SMA Negeri 2 Cirebon akan melakukan uji kompetensi untuk jalur prestasi 

perlombaan/kejuaraan, dengan menerapkan protokol kesehatan, keselamatan, dan 

keamanan   dengan   menggunakan peralatan yang dimiliki calon Peserta Didik 

masing- masing. 

M. ALUR PENDAFTARAN 

1. JALUR AFIRMASI 
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2. JALUR PERPINDAHAN TUGAS ORANG TUA/ WALI/ ANAK GURU 

 

3. JALUR PRESTASI KEJUARAAN SMA 
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4. JALUR ZONASI 

 
 

N. PENGUMUMAN HASIL SELEKSI DAN DAFTAR ULANG 

1. Pengumuman Hasil Seleksi PPDB disampaikan melalui 

http://ppdb.disdik.jabarprov.go.id 

2. Calon peserta didik yang dinyatakan diterima wajib melakukan daftar ulang 

pada waktu yang telah ditentukan dengan membawa bukti pendaftaran dan 

dokumen persyaratan daftar ulang. Calon siswa yang dinyatakan diterima tetapi 

tidak melakukan daftar ulang pada waktu yang telah ditetapkan dinyatakan 

mengundurkan diri. 

3. Seluruh peserta didik kelas X tahun pelajaran 2021/2022 wajib mengikuti 

kurikulum program Sistem Kredit Semester (SKS). 

4. Calon peserta didik yang diterima melalui jalur prestasi perlombaan WAJIB 

menandatangani surat pernyataan bersedia mengikuti program pengembangan 

prestasi sesuai dengan bidangnya. 

O. PEMENUHAN PROTOCOL COVID19 DI LINGKUNGAN SEKOLAH 

NO. ASPEK 
PEMENUHAN 

KET 
YA TIDAK 

1. Warga sekolah/tamu wajib menggunakan 
masker 

V   

2. Sekolah menyediakan fasilitas pengukur suhu 
tubuh 

V   

3. Sekolah menyediakan sarana cuci tangan dan 

hand sanitizer 

V   

4. Sekolah menginstruksikan kepada warga 

sekolah/ tamu untuk mencuci tangan 

V   

5. Menata tempat duduk sesuai aturan social 
distancing 

V   

6. Membersihkan ruangan dan  lingkungan 

secara rutin dengan  d isinfektan 

V   

 

P. SANKSI PELANGGARAN 

1. Sanksi  terhadap  pelanggaran  aturan  PPDB  atau  pemalsuan  data  bagi 

orangtua siswa dapat berupa pembatalan pendaftaran atau pembatalan 
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penerimaan Calon Peserta Didik atau dikenai sanksi sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

2. Pemalsuan  data  sebagaimana  dimaksud yaitu  pemalsuan terhadap: kartu 

keluarga, bukti sebagai peserta didik yang berasal dari keluarga ekonomi tidak 

mampu, dan bukti atas prestasi. 

 

Q. LAIN LAIN 

Ketentuan yang belum diatur dalam SOP ini, akan mengacu pada aturan/ketentuan 

yang lebih tinggi. 

Cirebon, Mei  2021  

Kepala SMA Negeri 2 Cirebon 

 

 

 

 

 

 

Dr. NENDI, S.Pd., M.M. 

Pembina Tingkat I 

NIP. 196801061992011001 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 

 

A. ZONASI KOTA CIREBON 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ZONASI 

 

 

KECAMATAN 

 

 

DAFTAR SMA/MA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A 

KOTA CIREBON SMA NEGERI 1 CIREBON 
SMA NEGERI 2 CIREBON 
SMA NEGERI 3 CIREBON 
SMA NEGERI 4 CIREBON 

SMA NEGERI 5 CIREBON 
SMA NEGERI 6 CIREBON 

SMA NEGERI 7 CIREBON 
SMA NEGERI 8 CIREBON 
SMA NEGERI 9 CIREBON 

KEC. KEJAKSAN 

KEC. PEKALIPAN 
KEC. KESAMBI 

KEC LEMAHWUNGKUK 

KEC. HARJAMUKTI 

DAERAH IRISAN : 

KEC. KEDAWUNG, KAB. 
CIREBON 

KEC. TENGAH TANI, KAB. 
CIREBON 

KEC. GUNUNG JATI, KAB. 
CIREBON 

KEC. SURANENGGALA, KAB. 
CIREBON 

KEC. MUNDU, KAB. CIREBON 

KEC. KAPETAKAN KAB. 
CIREBON 
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C. JENIS KEJUARAAN LAINNYA YANG DISELENGGARAKAN KEMENTERIAN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, KEMENTERIAN AGAMA, DAN DI LUAR 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, KEMENTERIAN AGAMA 
 

No. Perlombaan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan/ Kementerian Agama 

Perlombaan        oleh        luar 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

1. Olimpiade Sains Nasional (OSN) sains (ilmu pengetahuan) 

2. Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) teknologi tepat guna 

3. Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional 

(FLS2N) 

seni dan budaya 

4. Lomba Cipta Seni Pelajar Nasional (LCSPN) olah raga 

5. Kuis Kihajar (Kita Harus Belajar) pramuka 

6. Lomba Motivasi Belajar Mandiri (Lomojari) keagamaan 

7. Lomba Karya Jurnalistik Siswa Nasional 

(LKJS) 

Bela Negara; 

8. Lomba Cipta Puisi Palang Merah Remaja 

9. Cipta Lagu, Melukis dan Membatik. Literasi (baca, tulis, numerik, 

keuangan, TIK, dsb.) 

10. Keagamaan ( Musabaqah Tilawatil Qur’an) bahasa (contoh: debat bahasa 

Indonesia    atau bahasa asing) 

 
 

D. PENSKORAN PRESTASI KEJUARAAN DARI KEMENTERIAN PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN/KEMENTERIAN AGAMA 
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E. PENSKORAN PRESTASI KEJUARAAN DI LUAR KEMENTERIAN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN/KEMENTERIAN AGAMA  
 
 

 
 

 

F. PENSKORAN PENGHAFALAN/HAFIDZ QUR’AN  
 

NO. JUMLAH JUZ PENYETARAAN SKOR 

1. 11 - 30 Juz juara 1 tingkat Internasional; 

2. 7 - 10 Juz juara 1 tingkat nasional; 

3. 4 - 6 Juz juara 1 tingkat provinsi 

4. 3 Juz juara 1 tingkat kabupaten/kota; 
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G. PENSKORAN PRESTASI PENSKORAN SETARA DENGAN PRAMUKA 
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Struktur Program 
MASA PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH (PLS) 

19-21 Juli 2021 

 
 

No. 
 

Materi 
Waktu Narasumber/ 
(@ 45') Fasilitator 

 A. Umum     

1. Kebijakan Dinas Pendidikan Provinsi tentang 2 Kepala       Cabang       Dinas 

Pendidikan/ Kepala Sekolah Membangun   Manusia   Unggul   Jawa   Barat 

(Jabar Masagi) 
 B. Pokok     

2. Profil Sekolah ( Struktur organisasi, kurikulum 

dan peraturan akademik, sarpras, tatatertib 

sekolah ) 

2 Wakasek humas, kurikulum, 

sarpras, kesiswaan 

3. Sekolah Ramah Anak 2 Satgas SRA/Guru BK 

4. Cara Belajar Efektif 2 Wk.bidang Kurikulum/BK 

5. Penguatan Pendidikan    Karakter (Remaja 2 BK/guru PAI/guru Sosiologi 

Berkarakter :    Religius,    Sehat, Cerdas, 

Produktif)   

6. Narkoba dan Dampaknya Bagi 2 Kepolisian/guru Biologi 

7. Sadar Hukum 2 Kepolisian/satgas darkum/ 
guru PKN 

8. Budaya Hidup Bersih dan Sehat 2 Puskesmas/guru 
Biologi/Pembina UKS 

9. Kewirausahaan 2 Guru PKWU/Mitra DUDI 

10. Pendidikan Anti Korupsi 2 Satgas PAK/ Guru PKN 

11. Ekstra Kurikuler Sekolah 2 Pembina Osis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Page 22 of 24 

 

 

JADWAL KEGIATAN 
 PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH (PLS) 

19-21 Juli 2021 

 

Sesi Waktu Materi Pemateri 
Tempat/ 

Media 
Keterangan 

1 
Sabtu, 17 

Juli 2020 
PRA –PLS*) Kesiswaan 

Daring/ Zoom 

Meeting 

Setelah selesai 

daftar Ulang 

2 

Senin, 

19 Juli 2021 

08.00-12.00 

Pembukaan/ 

Sambutan Kegiatan 

MPLS   

Kepala Sekolah 

Daring/ Zoom 

Meeting 

Penugasan harus 

terkait dengan 

materi yang 

disampaikan dan 

boleh berisi 

tulisan dalam 

salah satu bentuk 

Lembar Kegiatan 

Siswa/i  

 

 

Link Google 

Form Berikut: 

 

http://gg.gg/penu

gasanMPLS2021 

Profil sekolah Aris Hendaris, S.Pd. 

Sekolah Ramah 

Anak 
Dra. Anisah 

Cara Belajar Efektif Yuni Susanto, M.Pd 

3 

Selasa, 

20 Juli 2021 

08.00-12.00 

Penguatan 

Pendidikan Karakter 
Drs. Muklas, M.Ag 

Daring/ Zoom 

Meeting 

Narkoba dan 

Dampaknya Bagi 

Kesehatan 

Sarwo Widodo, S.Si 

Sadar Hukum 
Nenden Isye Budi 

Rindarti, M.Pd 

Pembiasaan 

Beribadah 

Abdul Muin, M.Ag. 

 

4 

Rabu, 

21 Juli 2021 

08.00-12.00 

Budaya Hidup 

Bersih dan Sehat 

Dede Rodiatul 

Munawaroh, M.Pd. 
Daring/ Zoom 

Meeting 
Kewirausahaan Sri Supartini, SE. 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

Indra Hermawanto, 

S.Sos 

*) Keterangan 

1. Pra PLS digunakan untuk menyampaikan beberapa informasi kepada siswa dan orang tuanya, 

melalui vicon /media komunikasi berbasis IT /media sosial lainnya. 

2. Penyampaian informasi, disesuaikan kondisi pandemic Covid19 di daerah (menerapkan 

protocol pencegahan Covid19) 

3. Pra PLS meliputi: 

a. Mengecek kehadiran orang tua siswa dan siswa 

b. Menyampaikan informasi jadwal PLS 

c. Menyampaikan tata tertib selama PLS daring 

d. Menyampaikan peran serta orang tua selama PLS daring 

e. Menyampaikan file format Lembar Kegiatan Siswa selama PLS kepada siswa untuk diisi 

dan ditandatangan orang tua setiap selesai kegiatan PLS hingga hari terakhir 

f. Format/ Lembar kegiatan Siswa (dikembangkan sekolah berdasarkan tugas/pertanyaan 

yang harus dijawab sesuai materi PLS) 
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CONTOH LEMBAR KEGIATAN MPLS 

 

 

 

 

Nama 

Asal Sekolah 

Kelas/Gugus 

: 

: 

: 

 

No. Hari ke-1/tanggal 

…………………… 

Jenis tugas Kegiatan positif 

(diisi orang tua) 
Tanda tangan 
orang tua 
siswa 

 MATERI MPLS    

A     

B     

C     

No. Hari ke-1/tanggal 

…………………… 

Jenis tugas Kegiatan positif 

(diisi orang tua) 
Tanda tangan 
orang tua 
siswa 

 MATERI MPLS    

A     

B     

C     

No. Hari ke-1/tanggal 

…………………… 

Jenis tugas Kegiatan positif 

(diisi orang tua) 
Tanda tangan 
orang tua 
siswa 

 MATERI MPLS    

A     

B     

C     
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BROSUR PPDB SMAN 2 CIREBON 

 


